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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian tentang Pembelajaran 

Matematika Kontekstual Kelompok Permanen dan Kelompok Tidak Permanen 

dalam Meningkatkan Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematik Siswa 

Sekolah Dasar ini adalah sebagai berikut.  

1. Pada kategori sekolah sedang, kemampuan penalaran matematik siswa 

pada pembelajaran matematika kontekstual kelompok permanen tidak 

berbeda secara signifikan dengan kemampuan penalaran  matematik siswa 

pada pembelajaran matematika kontekstual kelompok tidak permanen. 

2. Pada kategori sekolah sedang, kemampuan penalaran matematik siswa 

pada pembelajaran matematika kontekstual secara signifikan lebih baik 

dibandingkan kemampuan penalaran matematik siswa pada pembelajaran 

matematika biasa. 

3. Pada kategori sekolah rendah, kemampuan penalaran matematik siswa 

pada pembelajaran matematika kontekstual kelompok permanen tidak 

berbeda secara signifikan dibandingkan kemampuan penalaran matematik 

siswa pada pembelajaran matematika kontekstual kelompok tidak 

permanen. 

4. Pada kategori sekolah rendah, kemampuan penalaran matematik siswa 

pada pembelajaran matematika kontekstual secara signifikan lebih baik 

dibandingkan kemampuan penalaran matematik siswa pada pembelajaran 

matematika biasa. 
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5. Tidak terjadi interaksi secara signifikan antara model pembelajaran dengan 

kategori sekolah terhadap kemampuan penalaran. 

6. Secara keseluruhan kemampuan penalaran matematik siswa pada 

pembelajaran matematika kontekstual berbeda secara signifikan 

dibandingkan kemampuan penalaran matematik siswa pada pembelajaran 

matematika biasa. 

7. Pada kategori sekolah sedang, kemampuan komunikasi matematik siswa 

pada pembelajaran matematika kontekstual kelompok permanen tidak 

berbeda secara signifikan dibandingkan kemampuan komunikasi 

matematik siswa pada pembelajaran matematika kontekstual kelompok 

tidak permanen. 

8. Pada kategori sekolah sedang, kemampuan komunikasi matematik siswa 

pada pembelajaran matematika kontekstual secara signifikan lebih baik 

dibandingkan kemampuan komunikasi matematik siswa pada 

pembelajaran matematika biasa. 

9. Pada kategori sekolah rendah, kemampuan komunikasi matematik siswa 

pada pembelajaran matematika kontekstual kelompok permanen tidak 

berbeda secara signifikan dibandingkan kemampuan komunikasi 

matematik siswa pada pembelajaran matematika kontekstual kelompok 

tidak permanen. 

10. Pada kategori sekolah rendah, kemampuan komunikasi matematik siswa 

pada pembelajaran matematika kontekstual secara signifikan lebih baik 

dibandingkan kemampuan komunikasi matematik siswa pada 

pembelajaran matematika biasa. 
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11. Terjadi interaksi secara signifikan antara model pembelajaran dengan 

kategori sekolah terhadap kemampuan komunikasi matematik. 

12. Secara keseluruhan kemampuan komunikasi matematik siswa pada 

pembelajaran matematika kontekstual berbeda secara signifikan 

dibandingkan kemampuan komunikasi matematik siswa pada 

pembelajaran matematika biasa. 

13. Pada kategori sekolah sedang, sikap siswa pada pembelajaran matematika 

kontekstual kelompok permanen secara signifikan tidak berbeda 

dibandingkan sikap siswa pada pembelajaran matematika kontekstual 

kelompok tidak permanen. 

14. Pada kategori sekolah sedang, sikap siswa pada pembelajaran matematika 

kontekstual secara signifikan lebih baik dibandingkan sikap siswa pada 

pembelajaran matematika biasa. 

15. Pada kategori sekolah rendah, sikap siswa pada pembelajaran matematika 

kontekstual kelompok permanen secara signifikan tidak berbeda 

dibandingkan sikap siswa pada pembelajaran matematika kontekstual 

kelompok tidak permanen. 

16. Pada kategori sekolah rendah, sikap siswa pada pembelajaran matematika 

kontekstual secara signifikan lebih baik dibandingkan sikap siswa pada 

pembelajaran matematika biasa.  

17. Terjadi interaksi secara signifikan antara model pembelajaran dengan 

kategori sekolah terhadap sikap siswa. 



 

261 

 

Dodi Sukmayadi, 2009 
Kajian Filosofi Kurikulum Pendidikan ... 

Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

18. Secara keseluruhan sikap siswa pada pembelajaran matematika 

kontekstual lebih baik dibandingkan sikap siswa pada pembelajaran 

matematika biasa. 

 

B. Rekomendasi 

1. Mengingat hasil penelitian menunjukkan bahwa, kemampuan penalaran 

matematik siswa pada pembelajaran matematika kontekstual kelompok 

permanen dan pembelajaran matematika kontekstual kelompok tidak 

permanen secara signifikan lebih baik dibandingkan kemampuan 

penalaran matematik siswa pada pembelajaran matematika biasa, maka 

hendaknya pembelajaran matematika menggunakan pendekatan 

kontekstual dengan pengelompokan menjadi alternatif pilihan semua pihak 

ketika mengajarkan matematika di sekolah dasar.    

2. Mengingat hasil penelitian menunjukkan bahwa, kemampuan komunikasi 

matematik siswa pada pembelajaran matematika kontekstual baik pada 

kelompok permanen maupun pada kelompok tidak permanen secara 

signifikan lebih baik dibandingkan kemampuan komunikasi  matematik 

siswa pada pembelajaran matematika biasa, maka hendaknya pembelajaran 

matematika menggunakan pendekatan kontekstual dengan pengelompokan 

menjadi alternatif pilihan semua pihak ketika mengajarkan matematika di 

sekolah dasar. 

3. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sikap siswa terhadap 

matematika pada pembelajaran matematika kontekstual kelompok 

permanen dan pembelajaran matematika kontekstual kelompok tidak 
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permanen lebih baik dibandingkan sikap siswa pada pembelajaran 

matematika biasa, maka hendaknya pembelajaran matematika 

menggunakan pendekatan kontekstual dengan pengelompokan menjadi 

perhatian dan alternatif untuk dilakukan saat pembelajaran matematika di 

sekolah dasar. 

4. Mengingat hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kedua katagori 

sekolah sedang dan rendah kemampuan penalaran siswa pada kelompok 

permanen lebih baik daripada kemampuan siswa pada kelompok tidak 

permanen, hal ini disebabkan kebiasaan yang cenderung memilih teman 

belajar yang tetap lebih diminati siswa. Keadaan ini bertolak belakang 

dengan tantangan kehidupan di era global yang menuntut semua orang 

untuk bersikap dinamis seperti dapat hidup dan bergaul dengan siapa saja, 

oleh karenanya kultur belajar di kelas harus banyak berubah, diantaranya 

melalui penggunaan setting belajar kelompok dengan pasangan yang 

berubah-ubah hendaknya lebih banyak dilakukan.    

5. Hendaknya dilakukan penelitian lanjut mengenai bagaimana kemampuan 

penalaran dan komunikasi matematik siswa sekolah dasar yang belajarnya 

menggunakan pendekatan matematika kontekstual kelompok permanen 

dan kelompok tidak permanen dibandingkan dengan model 

pengelompokan model Student Team Achievement Divison dan model 

Jigsaw yang melibatkan katagori siswa pandai, sedang dan kurang.  
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